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ABSTRAK 
 

Umar Amirul Khoirin (1610110301). Kajian Kitab Safinatun Najah Karya Syaikh 

Salim Bin Sumair Al-Hadrami Dan Relevansinya Dengan Bahan Ajar Fikih Kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah.  

Pemberian materi fikih yang sesuai bagi usia peserta didik kelas VII MTs 

harus diperhatikan, hal tersebut dikarenakan pada usia tersebut peserta didik baru 

memasuki masa baligh. Oleh karena itu, perlu dibahas lebih mendalam pada isi 

Materi Fikih Kelas VII MTs, untuk mengetahui kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta didik. Materi yang sesuai dengan peserta didik kelas VII MTs 

adalah thoharoh dan salat, hal tersebut dikarenan pada usia awal masa baligh, 

sehingga wajib mengetahui ketentuan-ketentuan bersuci dan salat agar dalam 

melalukan kewajiban sudah benar sesuai syari’at Islam.  Kajian thoharoh dan salat 

banyak diajarkan di pondok-pondok pesantren di Indonesia menggunakan kitab 

kuning, salah satu kitab yang membahas hal tersebut adalah kitab Safinatun Najah. 

Kitab Safinatun Najah banyak digunakan beberapa pondok pesantren untuk bekal 

awal para santri dalam memahami ilmu Fikih.. Berdasarkan hal tersebut, Fokus  

penelitian ini adalah untuk mendeskripsiskan kandungan materi thoharoh dan salat 

pada kitab Safinatun Najah karya Syekh Salim bin Sumair Al-Hadrami serta 

mencari relevansi materi thoharoh dan salat pada Materi Fikih Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyyah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui relevansi kitab Safinatun Najah 

dengan bahan ajar fiqih kelas VII MTS, serta mengenai materi pada kitab yang 

relevan dengan pembahasan thoharoh dan sholat dapat dijadikan sebagai 

pengembangan materi pada proses belajar mengajar siswa dan pendidik pada bahan 

ajar fiqih kelas VII MTS. Penelitian ini dikategorian dalam jenis penelitian 

kepustakaan (library research) atau kualitatif literal. Oleh karena itu, teknik 

pengumpulan data yang tepat adalah teknik penelusuran kepustakaan dan 

dokumentasi yang dilakukan melaui kajian kajian atau telaah literatur dalam 

memperoleh data. Setelah data terkumpul teknik yang digunakan untuk 

menganalisis adalah content analysis. 

Hasil analisis data membuktikan bahwa: 1) kitab Safinatun Najah karya syekh 

Salim bin Sumair Al-Hadrami berisi 73 pasal,  pada pembahasan thoharoh ada 23 

pasal dan 29 pasal yang membahas salat. 2) Materi Fikih Kelas VII MTs terdiri dari 

7 bab pembahasan, pada bab 1 membahas seputar thoharoh sedangkan pada bab 2 

sampai bab 7 membahasa seputar salat yang meliputi ketentuan salat lima waktu, 

ketentuan berjamaah, dzikir setelah salat, ketentuan salat jumat, ketentuan salat 

jama’, salat qashar serta salat dalam keadaan darurat dan salat sunnah mu’akad dan 

ghairu mu’akad. Pembahasan materi yang terdapat pada ke 7 bab tersebut sudah 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas VII MTs karena pada usia tersebut 

baru memasuki usia baligh. 3) Relevansi kitab Safinatun Najah dengan Materi Fikih 

Kelas VII MTs pada pembahasan thoharoh ada 9 pasal yang relevan dari 23 pasal 

kajian thoharoh, sedangkan pada kajian salat ada 19 pasal sesuai dengan materi 

salat Fikih Kelas VII MTs, dari 29 pasal pada kitab Safinatun Najah yang mengkaji 

salat. Berdasarkan hal tersebut kajian thoharoh dan salat pada kitab Safinatun Najah 

yang tidak relevan dapat dijadikan tambahan materi Fikih Kelas VII MTs. 
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